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Metodogi peneli�an pendidikan adalah kegiatan untuk mencari 
kebenaran dengan penyelidikan di suatu sekolah. Dan yang 
melatar belakangi saya membuat makalah ini adalah perintah 
atau tugas yang diberikan oleh dosen untuk saya karena itu juga 
sudah menjadi salahsatu kewajiban saya sebagai mahasiswa 
yaitu mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Metodologi 
peneli�an pendidikan merupakan suatu kegiatan meneli� kelas 
atau sekolah, oleh karena itu kita sebagai calon guru diharuskan 
mempelajari atau mengetahui metodologi peneli�an pendidikan 
agar kita calon guru �dak kewelahan dalam meneli� kelas.
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur saya panjatkan 

ke hadirat Allah SWT, karena rahmat dan karunia-Nya 
kami dapat menyelesaikan buku Metodologi Penelitian 
Pendidikan ini. Bookchapter ini merupakan buku kolaborasi 
yang dituliskan oleh beberapa dosen yang bergabung 
dalam Asosiasi Dosen Kolaborasi Lintas Perguruan Tinggi.

Adapun bookchapter ini tidak akan selesai tanpa 
bantuan, diskusi dan dorongan serta motivasi dari 
beberapa pihak, walaupun tidak dapat disebutkan satu 
persatu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya. 

Ahirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Dengan demikian, penulis 
mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan serta 
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BAB I
PERUMUSAN JUDUL PENELITIAN

Dr. Julhadi, MA
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

A. Definisi Judul Penelitian
Sebelum berbicara hubungan antara judul dan masalah 

penelitian, ada baiknya dikemukakan pengertian judul 
penelitian itu sendiri. Judul pada hakikatnya merupakan 
nama suatu karangan/tulisan. Ada juga orang mengatakan 
bahwa judul adalah kepala suatu karangan/tulisan. Seperti 
halnya kepala manusia, kepala karangan/tulisan tentu 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu 
tulisan termasuk dalam suatu proposal penelitian. Judul 
mengungkapkan abstraksi tertinggi dari suatu penelitian/
tulisan dan dari judul tersebut, orang dapat menangkap 
esensi penelitian/tulisan. Sungguhpun yang pertama kali 
ditetapkan dalam penelitian adalah masalah penelitian, 
yang pertama kali dan paling sering dibaca orang adalah 
judul penelitian, bukan masalah penelitiannya. Judul 
penelitian tetap memberikan kesan pertama terhadap 
isi penelitian secara keseluruhan sehingga baik buruknya 
suatu proposal penelitian juga sangat ditentukan oleh baik 
buruknya atau menarik tidaknya judul proposal tersebut. 

Judul penelitian merupakan identitas atau cermin jiwa 
dari sebuah penelitian. Judul penelitian pada wujudnya 
merupakan kalimat, dan hanya satu kalimat pernyataan 
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(bukan pertanyaan), yang terdiri dari kata-kata kongkrit 
(bukan umum), jelas (tidak kabur), singkat (tidak bertele-
tele), deskriptif (berkaitan atau runut), tidak puitis. 

Judul adalah pernyataan singkat tentang masalah/
variable, obyek/subyek, tempat dan/atau waktu penelitian 
sesuai dengan penelitian (deskriptif atau korelasional). Jika 
masalah dianggap sama dengan topik/tema dapatlah 
dikatakan bahwa antara masalah/topik suatu karangan 
pada umumnya bisa sama bisa juga berbeda. Biasanya, 
kedua hal itu akan berbeda jika tulisan/karangan itu berupa 
karya sastra. Akan tetapi, dalam tulisan-tulisan ilmiah 
apalagi yang berupa hasil penelitian keduanya harus sama 
atau hampir sama. Artinya judul penelitian hendaknya 
mampu mencerminkan masalah penelitiannya atau judul 
penelitian harus sesuai dengan masalah penelitian. 

Demikian strategisnya peran judul tersebut, sudah 
sepatutnya seorang peneliti memahami bagaimana 
persyaratan atau kriteria perumusan judul yang dianggap 
baik. Menurut Achmadi, pada umumnya judul bersifat 
indikatif artinya merujuk pada pokok persoalan atau 
masalah penelitian, tetapi kadang-kadang bersifat 
informatif yaitu merujuk pada simpulan. Namun, dalam 
kaitannya dengan penelitian, judul sebaiknya bersifat 
indikatif bukan informative. Di samping itu, judul yang 
baik hendaknya menarik, singkat (maksimal 12 kata), jelas, 
gramatikal, disusun dalam bentuk frase bukan kalimat, 
tidak menggunakan singkatan atau akronim (kecuali yang 
sudah dikenal oleh umum), dan ditulis sesuai dengan ejaan 
yang resmi berlaku udul penelitian adalah pencerminan 
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dari keseluruhan isi karya ilmiah yang bersifat menjelaskan 
diri, menarik sehingga orang langsung menduga materi 
dan masalah dan materi apa yang diteliti, penjabaran dari 
topik yang lebih spesifik dan sering menyiratkan variabel 
yang akan dibahas. Penulisan judul penelitian biasanya 
sudah dirumuskan setelah perumusan masalah penelitian 
atau batasan dan penentuan masalah yang akan diteliti

Judul penelitian merupakan pencerminan dari 
tujuan penelitian. Oleh karena itu tujuan penelitian di 
rumuskan dari masalah penelitian, atau dengan kata lain 
tujuan penelitian merupakan jawaban sementara dari 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, maka judul penelitian 
mencerminkan masalah penelitian. Judul penelitian dalam 
hal ini memiliki beberapa pengertian di antaranya:
1. Judul merupakan format kesimpulan (summary form), 

isi dari seluruh penyelidikan
2. Judul merupakan kerangka referensi (frame of 

reference) untuk keseluruhan tesis atau skripsi
3. Judul merupakan milik kita sebagai peneliti dan oleh 

karenanya kita dapat mengklaimnya
4. Judul memungkinkan peneliti-peneliti lain (sebagai 

referensi) untuk kemungkinan mensurvei teori. 
Sedangkan pengertian judul penelitian menurut para 

ahli sebagai berikut:
1. A. Aziz Alimul H, judul merupakan cermin dari 

keseluruhan isi karya ilmiah, dalam membuat 
judul penelitian keperawatan hendaknya bersifat 
menjelaskan diri, menarik sehingga orang langsung 
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menduga materi dan masalah dan materi apa yang 
diteliti. Dapat memberikan gambaran global tentang 
arah, maksud, tujuan dan ruang lingkup penelitian.

2. Soekidjo Notoadmodjo, judul adalah pencerminan dari 
tujuan penelitian. Oleh karena tujuan penelitian itu di 
rumuskan dari masalah penelitian atau dengan kata 
lain tujuan penelitian merupakan jawaban sementara 
dari pernyataan penelitian, maka judul penelitian juga 
mencerminkan masalah penelitian
Pemilihan judul penelitian yang baik dan benar dapat 

menjelaskan konsep pemahaman penelitian di antaranya,
1. Terhindar dari perangkaian kalimat yang 

membingungkan dan mempersulit penyusunan 
konsep penelitian.

2. Berdasarkan asumsi terhadap fenomena yang dikritisi 
serta dalil yang dikemukakan maka judul penelitian 
yang dipilih telah menggambarkan secara jelas 
posisi variabel-variabel yang dijadikan objek kajian, 
dan terungkap juga kejelasan konsep gagasan yang 
tercakup dalam judul penelitian itu.

3. Konsep gagasan yang diaktualisasikan menjadi sangat 
jelas, yaitu pengujian hipotesis melalui rangkaian 
rumus-rumus statistik dalam rangka pengkajian 
hubungan kausalitas di antara variabel X (antecedent) 
dengan variabel Y (konsekuensi).

4. Standar penggunaan metode penelitian menjadi 
lebih jelas, karena prosedur dan tata cara pengujian 
Hipotesis sudah jelas dan berlaku universal.
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5. Hasil penelitian layak dianggap sebagai suatu 
inovasi ilmu pengetahuan yang berbasis pada kajian 
empirik. Jika inovasi tersebut dikembangkan dengan 
pendekatan analisis deskriptif yang konsepsional, 
maka hasil penelitian layak dianggap sebagai suatu 
teori baru yang pantas dijadikan rujukan.

6. Dapat diketahui perbedaan antara penyusunan karya 
tulis ilmiah yang didasarkan pada uji hipotesis, yaitu 
hasil penelitian dapat memberikan teori baru serta 
memberikan ilmu pengetahuan tentang berbagai hal 
yang dijadikan objek penelitian.
Di samping itu ada pula pendapat yang dikemukan oleh 

ahli bahwa dalam menentukan judul perlu memperhatikan 
hal-hal berikut:
1. Judul harus dirumuskan dengan singkat, searah dan 

konsisten dengan topik Penelitian
2. Rumusan judul diusahakan dapat menarik minat 

pembaca sehingga dapat membangkitkan perhatian 
dan minat orang untuk membacanya.

3. Judul harus dapat menggambarkan keseluruhan isi 
penelitian. Judul penelitian harus menggambarkan:
a. Sifat dan jenis penelitian
b. Objek penelitian
c. Subjek penelitian
d. Lokasi penelitian, dan
e. Waktu penelitian



Metodologi Penelitian Pendidikan6║

4. Judul penelitian harus melihat pendekatan penelitian 
yang dipilih

5. Judul merupakan penegasan bahwa topik yang 
dikemukakan penting untuk dilakukan penelitian

6. Harus menggunakan bahasa yang baik dan benar
7. Judul penelitian yang baik menggunakan kalimat 

pernyataan karena akan lebih mudah dipahami.
Dengan membaca judul, maka orang langsung dapat 

menduga apa materi atau masalahnya serta kaitan aspek 
lainnya. Selain itu, dapat pula diketahui obyek, metode, 
tujuan dan kegunaan penelitian. Dengan demikian, judul 
penelitian ini pada hakiktnya merupakan gambaran dan 
konsep umum suatu penelitian. 

Fungsi utama dari judul penelitian bagi penilis 
atau peneliti adalah sebagai kompas dalam melakukan 
penelitian atau menyusun tulisannya. Sedangkan bagi 
pembaca, fungsi utama judul penelitian, wilayahnya serta 
metode yang dipergunakan dalam melakukan penelitian 
atau menyusun tulisan.

Dasar utama seorang penliti dalam merumuskan judul 
penelitian adalah sebagai berikut;
1. Mengetahui status sesuatu. 

Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan 
sesuatu mengenai sesuatu mengenai sesuatu dan 
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan 
sebgainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu 
menjelaskan atau menerangkan peristiwa.
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2. Membandaingkan status dua fenomena atau lebih 
Dalam melakukan perbandingan, peneliti selalu 
memandang dua fenomena atau lebih, ditinjau dari 
perbedaan atau persamaan yang ada. Namun, yang 
sering terjadi, peneliti membandingkan dua fenomena 
terhdap suatu standar. Penelitian bersifat komparatif, 
artinya membandingkan dua atau lebih fenomena. 
Contoh judul penelitian komparatif: “penelitian 
komparasi antra ……..dengan…..”

3. Mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
fenomena atau lebih Penelitian hubungan atau 
pengaruh, lebih dikenal dengan istilah penelitian 
korelasi. Penelitian korelasi memiliki dua jenis, yaitu 
sebagai berikut:
a. Korelasi sejajar, menyangkut penelitian tentang 

dua hal atau lebih yang tidak mempunyai 
hubungan sebab akibat, tetapi dapat dicari alas an 
mengapa diperkirakan ada hubungannya. Contoh 
judul penelitian: korelasi antara……dengan…..”.

b. Korelasi pengaruh atau sebab akibat, menyangkut 
penelitian tentang dua hal atau lebih yang saling 
memiliki pengaruh. Antara keadaan yang satu 
dengan yang lainnya terdapat hubungan sebab 
akibat. Keadaan pertama diperkirakan menjadi 
penyebab keadaan yang kedua. Keadaan pertama 
berpengaruh pada keadaan kedua. Contoh judul 
penelitian: “pengaruh……terhdap…..”
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B. Ruang Lingkup Perumusan Judul Penelitian
Dalam kajian ilmiah, ruang lingkup memiliki pengertian 

sebuah metode pembatasan permasalahan dan ilmu yang 
akan dikaji. Bila dikaitkan dengan proses pembuatan 
sebuah penelitian, ruang lingkup bermakna batasan subjek 
yang akan diteliti. Dalam pengertian ini, ruang lingkup 
dapat berupa batasan masalah yang diangkat dan jumlah 
subjek yang diteliti. Serta materi yang akan dibahas dan 
variabel-variabel yang akan diteliti. Sebagai mahasiswa 
atau peneliti, Anda harus mengetahui cara membuat ruang 
lingkup dalam proposal saat akan memulai penyusunan 
skripsi ataupun karya ilmiah lainnya. Ruang lingkup adalah 
bagian proposal yang sangat penting untuk membuat 
keseluruhan proposal menjadi utuh dan berkualitas.

Untuk mengingatkan Anda kembali mengenai posisi 
ruang lingkup, berikut ini adalah struktur proposal secara 
lengkap:
1. Latar belakang masalah
2. Rumusan masalah
3. Tujuan penelitian
4. Manfaat penelitian
5. Kerangka berpikir/kerangka teori
6. Metode penelitian
7. Teknik pengumpulan data
8. Daftar Pustaka
9. Lampiran
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Ruang lingkup sangat terkait dengan perumusan 
masalah. Masalah-masalah yang akan Anda kemukakan 
belum tentu dapat diidentifikasi untuk diteliti lebih lanjut. 
Keterbatasan waktu, tenaga, pikiran dan biaya membuat 
hanya permasalahan tertentu dapat diteliti lebih jauh.

Dalam setiap disiplin ilmu, terdapat ruang lingkupnya 
masing-masing. Misalkan ilmu psikologi kesehatan memiliki 
ruang lingkup psikologi kesehatan jiwa, psikologi kesehatan 
pasien atau klinis, psikologi kehamilan dan gangguan 
psikologi. Apabila diterapkan dalam sebuah penelitian, 
ruang lingkup akan lebih dihubungkan pada permasalahan 
yang akan diangkat. Kesesuaian ruang lingkup dengan 
bidang studi Anda adalah mutlak. Hal ini perlu diperhatikan 
karena setiap permasalahan dapat saja diteliti dari sudut 
pandang berbeda. Ini berarti pula dimungkinkannya 
bidang ilmu lainnya dapat menjadikannya objek penelitian 
yang sama.

Untuk lebih memahami mengenai cara membuat ruang 
lingkup dalam proposal sebelum Anda memulai menulisnya, 
berikut adalah manfaat-manfaat pembuatan ruang lingkup:
1. M e m b a n t u  d a l a m  m e n e n t u k a n  a t a u 

mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan 
yang akan diteliti. Terdapat kemungkinan pokok 
permasalahan memiliki beberapa pengembangan atau 
kaitan permasalahan yang juga menarik untuk diteliti. 
Namun Anda harus ingat bahwa tidak semua harus 
Anda bahas. Tentukan mana yang benar-benar sesuai 
dengan judul dan topik yang Anda angkat.
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2. Membuat pembahasan menjadi lebih fokus. 
Dengan demikian penelitian akan terpusat pada 
subjek penelitian dan tidak melebar ke mana-mana. 
Jangan salah, sangat mungkin permasalahan yang tidak 
dibatasi dengan baik akan membuat sebuah penelitian 
akan menjadi bertele-tele. Metode penelitian menjadi 
tidak sesuai atau terlalu lebar. Semakin fokus ruang 
lingkup, maka akan semakin baik bagi penelitian Anda.

3. Membuat pembahasan menjadi lebih efektif. 
Pembahasan permasalahan yang efektif akan 
menjadikan penelitian Anda lebih tajam. Terlalu banyak 
atau terlalu lebarnya permasalahan yang diteliti akan 
membuat hasil penelitian Anda menjadi kurang kuat 
dan meyakinkan.

4. Pembahasan akan lebih efisien dari segi waktu. 
Penelitian membutuhkan waktu yang tidak sedikit 
dalam pembuatannya. Ruang Lingkup yang jelas dan 
fokus akan membuat Anda memiliki waktu yang cukup 
untuk membuat keseluruhan proposal.

5. Membantu memberikan gambaran akan keseluruhan 
penelitian yang akan dikerjakan. Pembaca atau penguji 
proposal Anda akan mudah menangkap apa yang akan 
Anda lakukan dalam penelitian ini. Apa yang menjadi 
permasalahan, apa atau objek apa yang akan diteliti, 
apa saja variabel dan parameternya semua tergambar 
di dalam ruang lingkup penelitian Anda.
Dalam pembuatan ruang lingkup, karya tulis harus 

dibuat dengan ditandai dengan adanya landasan dasar 
pada penyusunannya. Dengan demikian, karya tulis 
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tersebut akan lebih terarah dan tidak menyimpang dari 
fokus masalah yang diangkat. Selain itu, karya tulis juga 
harus dapat mewakili apa yang dipikirkan dan sejauh apa 
pengetahuan Anda yang membuatnya. Untuk itu ruang 
lingkup juga harus memuat batasan-batasan teori selain 
variabel pokok permasalahan yang akan diteliti. Berikut 
adalah hal-hal yang harus Anda perhatikan dalam cara 
membuat ruang lingkup dalam proposal:
1. Batasi permasalahan sesuai dengan kemampuan Anda.
2. Sesuaikan ruang lingkup penelitian dengan kondisi 

data dan fakta yang ada di lapangan.
3. Teliti dengan benar semua permasalahan yang diangkat.
4. Usahakan permasalahan yang diteliti memiliki daya 

tarik dan manfaat yang dapat dirasakan oleh pembaca.

C. Pengembangan Perumusan Judul Penelitian
 Sering terdengar peneliti pemula ketika hendak 

merencanakan sebuah penelitian mereka terlebih dahulu 
mencari judul penelitian. Kenyataan yang demikian tidak 
boleh terus dibiarkan berlangsung. Sebab, idealnya judul 
penelitian nanti dibuat setelah menentukan topik, tema, 
dan problem yang menjadi subjek pembahasan.

Topik sebuah penelitian semestinya yang mula pertama 
ditentukan oleh peneliti. Setelah itu, peneliti menentukan 
tema pembahasan. Dari topik dan tema itulah peneliti akan 
menemukan masalah atau problem penelitian yang dikenal 
dengan fokus utama penelitian.
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Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa judul penelitian 
sangat berkaitan dengan topik dan tema yang menjadi 
fokus utama penelitian. Ketika hendak merencanakan 
sebuah penelitian tentu penting sekali diajukan beberapa 
pertanyaan. Antara lain yang paling pokok, apa topiknya, 
apa temanya, dan apa masahnya atau apa fokus utamanya.

Contoh judul penelitian di bawah ini:

Keterangan Gambar:
Gambar menunjukan judul penelitian, yaitu “Konsep 

Social Distancing Menurut Syarah Hadis untuk Peperangan 
Lawan Wabah Menular.”

Topik penelitian di atas adalah konsep social 
distancing. Sedangkan temanya ialah menurut syarah 
hadis. Hal ini dapat digarisbawahi bahwa konsep social 



Metodologi Penelitian Pendidikan ║13

distancing merupakan sebuah problem yang sedang 
hangat dibicarakan. Sedangkan kalimat menurut syarah 
hadis merupakan sebuah metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun peperangan dalam arti 
pencegahan lawan wabah menular merupakan hasil atau 
solusi yang diharapkan. Apa yang ingin ditekankan di sini 
adalah bahwa sebuah judul penelitian hendaknya mewakili 
unsur problem, metode, dan hasil yang diharapkan.

Jika diajukan sebuah pertanyaan, apa problemnya? 
Jawabannya adalah konsep social distancing, yang sedang 
dalam perbincangan, perlu ditemukan penjelasannya dari 
teks Islam yang dalam hal ini hadis. Apabila pertanyaannya 
dilanjutkan, bagaimana cara menjelaskan hal itu atau apa 
yang akan dilakukan oleh peneliti? Jawabannya ialah 
konsep social distancing menurut hadis akan dijelaskan 
dengan metode syarah atau pendekatan syarah hadis. 
Pertanyaan berikutnya ialah apa hasil yang diharapkan? 
Jawabannya, yaitu tesedianya konsep memadai yang dapat 
diterapkan untuk peperangan atau pencegahan lawan 
wabah menular.

Bisa jadi judul di atas diubah karena dirasakan kurang 
pas dari sisi redaksi. Akan tetapi, meskipun redaksi 
diubah yang terpenting judul tersebut telah mengambil 
atau menetapkan topik dan tema utama yang pastinya 
mengandung unsur problem, metode, dan hasil. Terlihat 
bahwa contoh judul dalam Gambar dimaksud telah 
menetapkan topik social distancing dalam pandangan 
umum dan tema spesifik social distancing menurut teks 
hadis untuk pencegahan wabah menular.
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Tegaslah bahwa rencana penelitian bukanlah berangkat 
dari judul penelitian, melainkan mesti berangkat dari 
topik dan tema utama yang dikenal dengan fokus utama 
penelitian. Setelah itu pastikan bahwa judul penelitian telah 
mengandung unsur problem (P), metode (M), dan hasil (H) 
yang diharapkan seperti telah dipaparkan di muka.

Demikian, seorang perencana penelitian tidak perlu 
terburu-buru menentukan judul penelitian. Ajukanlah terlebih 
dahulu pertanyaan apa problemnya (P), apa metodenya 
(M), dan apa hasil (H) yang diharapkan dari penelitian
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